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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk.mengetahui pakan alami pilihan dari larva ikan kakap meran,Lutianus sebae pada,beberapa tingka-t-u;-ur. pemelihara"n iuiu" dilakukan pada tangki pory-ethylene volume 500 
.L d.engan p"n.]"n"v"an ouatan y;;g d;p";' '- nKan pada intensitas 400 rux.Pakan alami yang diberik"n pio" 
"*J'iJmerinaraan "o"iJn ,"tiilr dan copepod stadia nauprioan copepodit, sedangkan naupliartemia murai diberikan il"i;;;" umur t6 hari. pengamatandifakukan secara bertahap pio" t"tu" o"irrr.. 4,8,.r2, to, Jan 20 hari. Hasir peneritianmenunjukkan bahwa jenis, pakan atami yang oominan iipirli 
"r"n 
L rva, L. sebae padaumur 4dan 8 hari adalah rotifera' Larva pada ,"iri ut* r"iir"ilJ"" 
"ipepod dipirih secaia berimbangoleh larva. Larva pada 1,1uq ro rr"ri,-""rpii copepod, copepodii copepoo, dan naupri artemiamerupakan jenis pakan alami yang dipilih Jecara reratif beiimbang. sedangkan rarva pada umur2o hari' naupli artemia-merupakin jenis p"t"n 
"i"ri"t"n o"il,"an dipirih. pemirihan jenispakan alami tersebut tergantung paoa iingkai umur dan rebar riurut rarva, xemampuan pencernaanlambung dan kecepatan renang rarva seia sifat gerakan;";i;;;g_masing pakan arami sertaketersediaan pakan arami itu Jendiri o"l"r r"oi" pemeriharaan rarva.
ABSTRACT: Feeding preference on rife !"^?1.gt:rperor snapper rarvae Lutjanus sebae.By: Regina Metianawati and phitip T"giri l;;;;
This research was aimed to get the intorlajyon.about feeding preference on tife feed of em-peror snapper larvae at different ages. Larval rearing was done-in s00 L polyethytene tank ancrusing artificiat tighting on 
,qoT.tux inieisity. iJ"airg ias rotifer iniJopepoa at the beginnino andartemia was given stafted at day 1 6. ooilrrition was done on rarvae 4, B, r 2, r o, and io dais ou.The resurt showed that tire feei roiireri"ri1iriranttl, nrerirre;;; t;" 4 and 8 days ord taiae, at12 days old laruae the rotifer 
',na "ipujo-ailn pnr"r"d in barince, and simirar at 16 davs ordtaruae with nauptii 
"o',"!?!;:":?l"a*;;;d, and naupti 
'ieii.'et zo davs otd taruae wereprefer dominantly on naupli artemia. Feediig preference on ,;ir;;i life feed was dependins onthe age and mouth *idlh 
.?f,grvae, di;;;;;;; ?!:!ily ..f1 s.wimmins speed of tarvae, atso mbve_ment pattern and the avaitabitity or e"ii-iri'r"ed iiserf in raruar ,"Zriig media.
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PENDAHULUAN
Kakap merah merupakan jenis ikan oemersal.Umumnya ikan ini mendiami peiairan nerdasar keras(Nasuti_on, 1993), namun jenis kakap meian muOa
Tdng dijumpai menempati perairan hutan baxau atau
9111:rah yang banyak ditumbuhi r,urprt t"ut (Anonim,
1 e92).
- 
U.1h3. penangkapan ikan kakap merahmenunjukkan peningkatan dari tahun [e tahun,
sebagaiakibat Fermintaan pasar (ekspor) yang cuKupbaik dipasaran dunia (Sugama & priono, l6os). UntrL
membatasi kegiatan penangkapan yang OerteOin matay:"hq budi daya ikan kakap'me"rah ini pertu
l!:Tb?nnnan. penyediaan benih yanf memaoaimerupakan salah sat
me n desa k u ntu r< o ica iilff ffi:HH.f ?i,:il3 i
!19V"rig, 1993). Aspek penetitian biotogi benih dariperkembangan embrio awal hingga mericapai benihpascala rva sa n gat pe nti n g a rtinyidalam me n u nyan gteknologi produksi benih.
Di Balai Besar Riset perikanan Budidaya Laut,Gondol, kegiatan penetitian rn"ng"; ;ilrogi leniskan kakap merah, L. sebaebaru d];r;Gda tahun200o. Penetitian mengenai perkembang"; Lrva ringt 
"tawal dan penyerapan nutrisi end6gennya telahdilakukan (lmanto & Metianawati, ZOO3].
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatpem i I ih an pakan (fe e d i n g p ref e re n ce)"dari iarva i t<ankakap merah pada beberapa tingkatan umur. Oanpertumbuhan larva pada masing_-masing iingkatan
umur tersebut sebaqai parameier pend"ukungnya.
Pemilihan pakan atimi yang ditakukan oleh tarvamerupakan satu parameter penting yang pertu
Peneliti pada Balai Besar Riset perikanan Budidaya Laut, Gondol
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diketahui karena hasirtersebut merupakan dasar atau Jenis pakan arami yang diberikan 
untuk pengamatan
pedoman datam p"tt"ii"n jenis pakan 
"r"tiV"tg pada awal masa 
pemeliharaan larva adalah rotifera
sesuai untuk larva. Hasil dari penelitian ini oinaraprai 
'prachionus 
sp.) dengan kepadatan 10 ind'/mL serta
dapat memberikan informasi dasar v"ng d;'p;t copepod a (Tisoe notuthuriael stadia naupli 
dan
diaplikasikan dalam usar,a pembenihan le"nis it<an copepoda dengan kepadatan 
1 ind'/mL' sedangkan
tersebut. 
r Ptrrrverrt'q" rL' 
naupii artemiJdengan kepadatan 2 ind./mL baru
diberikan pada saat iarva telah berumur 16 hari'
Pengamatan dilakukan secara bertahap pada larua
y"ng O""tutur 4, 8, 12,16,dan 20 hari' Pada masing-
r".Ing stadia umur tersebut diambil 5-10 ekor larua
l"n"g-"i sampel, kemudian dilakukan pembedahan
p"O"T"tUu n g lala tersebut' Pen gamatan dikerjakan
;;;;;" meiggunakan mikroskop stereoskopis'plni"t"t"n oitit<uxan terhadap jenis serta jumlah
t".ing-t".ing jenis pakan alami yang ditemukan
dalam lambung larva.
HASILDAN BAHASAN
Hasil pengamatan terhadap pemilihan pakan alami
oleh larva L. sebae dapat dilihat pada Gambar 1 ' Dari
hasiltersebut terlihat adanya sifat memilih pakan yang
difakukan oleh larva L' sebae terhadap jenis pakan
"f"*iV"ng 
diberikan- Pada umur 4 dan 8 hari' larva
ffiil;;ilih dua ienis pakan alami d,aritiga jenis
Van6 OiOerif.an yaitu rotifera dan naupli copepoda'
'trrt"r"ing-t"ting dengan perbandingan 88'99% rotifera
J"n ri,orz niuplicopepoda pada larva umur 4 hari'
serta 92,92"/orotifera dan7,087o naupli copepoda pada
larva umur 8 hari.
Ukuranlebar mulut larva umur4 haritercatat sekitar
260 mikron dan memungkinkan untuk memangsa
BAHAN DAN METODE
Larua yang digunakan untuk pengamalan berasal
dari hasil pemilanan secara alami induk ikan kakap
meraft yang dipelihara dalam tangki beton bervolume
100 m3 den-gan sistem sirkulasi' Telur hasil pemijahan
ditetaskan dalam tangki inkubator dan suhu penetasan
diatur pada ktsaran 28"C-29'C' Larua yang menetas
sbianjutnya dipindahkan ke dalam tangki
p"."finut""n larva yang terbual dar.i p.olyethylene
["ruotrrn" 500 L. Pencahayaan pada tangki larva
bersumber dari dua buah lampu TL 40 watt dan satu
buah lampu halogen 1OO watt' Pencahayaan buatan
ieiseOut Oipertahinkan pada intensitas 400lux selama
i+ i^^. Pemeliharaan dilaksanakan menggunakan
riri". resirkulasi, di mana air yang mengalir keluar
Oari media pemeliharaan digunakan kembali setelah
t"t"tui penyaringan dengan tiga ienis filter sesuai
;";;;; t"t'oo" Jari Bittund Aquaculture (steenfeldt
"i it., zooz). Media pemeliharaan 
dilengkapi pula
dengan aerasi kecePatan lemah'
Pada saat larva telah membuka mulut dan memiliki
pigmentasi matayang sempurnayaitu hari kedua atau
bdningg" 50 iam setelah menetas' ke dalam media
oemetin-araan diberikan N an nochto ropsis ocull ata'
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Gambar 1. Pemilihan pakan alami larva ikan kakap merah' 
L' sebae pada beberapa tingkatan umur
Figure 1. feeaing piiference on tife feea oieipe'o' "n'pp"'' L' sebae 
larvae under different ages
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semua jenis pakan yang diberikan, namun nampaknya
larya cenderung untuk memilih pakan alami sepertiyang tersebut diatas. pemilihan terhadap kedua jenispakan alami tersebut disebabkan kaiena ukurankeduanya relatif lebih kecil dibandingkan jenis pakan
lainnya. Rotifera yang digunakan piOa pLngamatan
ini berukuran antara 7O_1gO mikron dai naupli
copepoda berukuran antara 6O_g0 mikron, sedangkan
copepoda ukuran tubuhnya lebih besar yaitu 120
mikron ditambah dengan kaki-kaki yang cukuppanjang seperti halnya hewan yang tergolong dalam
klas krustase tainnya (Steenfeldt, iggZi.
Pada kisaran urnur 4_.g hari, tingkat pernitihanpakan atami oleh larva di samping ditentut<an oleh
ukuran pakan alami, juga oleh keiersediaan pakan
alami itu sendiri dalim media pemeliharaan.
Ketersediaan rotifera yang lebih banyak dalam mediapemeliharaan menyebabkan persentase pemilihan
terhadap jenis pakan inijuga lebih tinggi. pemilihan
terhadap jenis pakan alami terse-6ut nampakproporsional dengan ketersedian masing-masing jenis
tersebut dalam media pemeliharaan.
. 
Sifat dari pakan alami itu sendiri diduga juga
berpengaruh terhadap pemangsaan larva, di mana
rotifera berenang pasif dalam gerakan spiral dan
tersebar ke seluruh bagian media pemeliharaan sesuaidengan pergerakan massa air, sedangkan naupli
copepoda cenderung berenang tenih a-ktif dengangerakan terpatah-patah dan lebih sering berada pida
lapisan permukaan. Kemampuan renang larva L. sebae
sendiri pada umur tersebut belum seriprrna karena
masih terbatasnya kelengkapan morfoiogis larva itu
sendiri, sehingga daya jelajah larya untuk berenang
mencari mangsa juga relatif masih terbatas. Oleh
f,?r:nl itu, kesempatan larva untuk memangsa rotiferalebih besar disebabkan penyebaran faXan atamitersebut relatif lebih merata dibandingkan kesempatan
larva untuk memangsa nauplicopjpoda yang tebihterbatas. Dengan kata tain, pjoi Xir"r"n umurtersebut atau pada awal masa pemangsaan, larva
cenderung hanya memangsa pakan-atami yangberada didekatnya.
Copepoda stadia copepodit belum ditemukanq39r lambung tarva pada umur 4_8 hari. Hal inididuga karena larva masih menemuikesulitan untuk
memangsa copepodit yang memiliki kaki-kaki panjang
dan kondisi lambung larvj sendirijuga diduga belum
mampu untuk mencerna copepodit yang bagian luar
tubuhnya bersegmen dan cukup feias.-
Larva umur 12 hari tercatat mulai memilih satujenis pakan alami lagiselain rotifera dan nauplicope_pod yaitu copepodit. perbandingan jumlah masing-
masing jenis pakan tersebut yang diiemukan datam
lambun g la rva adalah 45,67 yo rotiter; 33.,67 o/onaupli
copepoda, dan20,67a/o copepodit. Dari hasil tersebut
nampak bahwa rotifera masih mendominasi jenis
pakan yang dipilih oleh larua. Hal inijuga menunjukkan
bahwa pemberian rotifera harus diperiahankan dalampemefiharaan larva L. sebae umur 12 hari. Mulaitumbuhnya sirip punggung dan sirip dada pada
sebagian larua memungkinkan larva untuk lebih aktifberenang mencari mangsanya. Copepodit yang mulai
bersifat be n t h ic dengan kecende run gan berenang Oan
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Gambar 2' Hubungan ukuran lebar mulut dengan panjang total larva ikan kakap merah, L. sebaeFigure 2' Relationship between mouth size and total length of emperor snapper taruae, L. sebae
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nampaknya merupakan mangsa yang mudah ditemu-
f"" JJ" Oit-ngkap oleh larvayang pada umuilersebut
lebar muiutnya rata-rata sudah di atas 500 rnikron'
Pada umur tersebut diduga kemampuan peneernaan
larva juga sudah berkembang meniadi lebih sempurna
seningda mampu untuk meneerna copepodit'
Pada larva umur 16 hari, terlihat adanya peruhahan
lerris pakan alami yang dipilih oleh.larva' di mana 
ro-
iiter sudah tidak diiemukan lagidalam iambung larua
meskipun pakan tersebirt tetap diberikan ke dalam
media pemeliharaan. Sebaliknya larua mulai memilih
naupfi artemia sebagai salah satu pakan alaminya'
Naupli artemia yang baru menetas (1*2 iam)
nerut<uran panlang 6-30 mikron dan lebarnya 186
*lXron (tvtoretti etll"' tsSSl. Naupli copepod masih
d item u kan sebanyak 37,7 3o/oi sedan gkan copepodit
tercatat sebanyak gg,g7"/;; dan nauplii artemia
sebanyak 28,89"/o. Berkaitan dengan kemampuan
i"nunrj larva, pada umur ini larva sudah q'emilik] :j1q
dada dan sirip punggung yang masing-mastng
berukuran rata-rata 1,31 mm dan 1'12 mm'
k"inngx"p"n morfologis ini memungkinkan larva untuk
berening mencari mangsa dalam wilayah jelajah yang
lebih luas dan mulai mampu menangkap mangsa yang
sangat aktil bergerak seperti halnya naupli artemia'
Larva umur 20 hariterlihat hanya memilih dua jenis
pakan alami saja yaitu copepodit dan artemia' masing-
masing sebanyak 19,O4o/o dan 80,96%' Dari hasil
terseb-ut terlihat bahwa hampir sebagian besar larva
umur 2O hari cenderung memilih artemia sebagai
pakannYa.
Hasil tersebut menunjukkan adanya pergeseran
ienis-faxan alami yang dipilih oleh larva' yaitu
perubahan dari yang berukuran kecil ke ukuran yang
iebih besar. Pemilihan ini ternyata sesuai dengan
perkembangan ukuran mulut dan volume lambung'
kemampuan renang larva serta gerakan pakan alami
(zooplankton) yang merangsang silat pemangsaan itu
i"niiti. Perkembangan ukuran lebar mulut larva
berkaitan erat dengan pertumbuhan larva itu sendiri
(Gambar2).
KESIMPULAN
.i. Jenis pakan alamiyang dominan dipilih oleh larva
ikan KaKap merah, L' sebae umur 4 dan I hari
adalah rotifer. Sedangkan pada unnur 12 hari larva
cenderung memilih rotiler dan copepod secara
berimbang' Pada umur 16 harilarva memilih naupli
copepod,iopepodit copepod, dan naupli artemia
secaiu relatif seimbang' Fada larva berumur 20
hari naupli artemia merupakan jenis pakan alami
yang dominan diPilih oleh larua'
n Pemilihan jenis pakan alami oleh larva L' sebac
berhubungan erai dengan perkembangan umur'
ukuran mJlui laru-a, Kernampuan eerna lambung'
feaXtitan berenang lai"va, sitat gerakan pakan alami'
serta ketersecliaan pakan alami itu sendiridalam
media Pemeliharaan iarua'
SARAN
Fada pemeiiharaan larva kakap rnerah rotifer
sebaiknya disediakan mulai awal pemanEsaan hingga
larva sekurang-kurangnya berumur 16 hari' naupli
copepod disediakan pula rnulai awal pemangsaan
fringga larva sekurang-kurangnya beru.mur 20 hari'
t*i""ngXan untuk copepociit copepod dan naupli
artemii mulai cJiberikan masing'masing J':ada larva
umur 12 dan 16 hari.
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